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PENGARUH PEMUPUKAN N, P DAN K TERHADAP
PERTUMBUHAN BIBIT LADA PERDU
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RINGKASAN

Percobaan pengarub pupuk N, P odan K terhadiy
gcnumhuhnn bibit Tada perdu dilzkukan di nemah wap Sug
alittro Natar dar bulun Mei sampai Sepember 1991,
Rahan tanaman yang digunakan adalah bibic ds perdu
berumur - 2 hulan” dan vanetes Belsnwng.  Perakuan.
perlakuun yang\du:jx adulah 1) tanpa pupei (}N.,], 2) ().225
Jarnanan (N,), 3) 0,450 g Nianaman (N,), €) 0,90 g
foauman (N,), 5y 0.223 S N o 0,230 ¢ P,Oanaman
(N,+P), 6)0.430 g N + 0.230 ¢ P.OJnaman (N,’+P). 7
0.900 & N = 0.230 ¢ PO anamas (N, +1, 8) 0.225 &Y
+ 0.3 g K,Oftanaman (N, +K), 9) 0.430 ¢ N + 0,300 ¢
K,Otanuman (N.+K), 10) 0.900 g N 3 030 g
K.Ohanaman ((N,+K), (1) 0.225aN +0230 ¢ PO, +
07300 & K,0!mnaman (N, £P+K). 120,450 g N + 0.230
¢ 1,0, + (1200 g K.Ohznaman (N, +P=K), 13) 080 N
= D330 p RO, + 0300 & KOhumaman (N, P+K)
Rencangan yang dignnakan adalall Acak Lengkap dengan 2
ulangan dan 8 tanaman unmk selap ncﬁamnn. lesil
percotrann menunjukkin bahwa penambabaa pupuk P dan K
disamping pupuk N dapat meningkztkan  permmbuhan
vegewtit mmmen fade. Kombinasi perizknan pupnk Falh,
memberikan {):nnmhuhan terbaik adalah 0,225 g N + 0,23
g P.O, + 6200 g K;0 per anamun.

ABSTRACT

The effect of ¥, P and K ferulizers on the growth of young
bushy pepper planls.

This experiment was earmed out il the lath-house af
Sub Research Instimute fur Spice and Medizimal Craps, Nutar
tram hay to September 1993, w evaluie die cifect of three
dosages nt nitropen, phosfor and potssiam fertilizers on the
growth of plagiotropic pepper cumings.  The wreauments
were: 1) without feruhizers (Nyi, 21 0.225 g Niplanr (N)),
3) 0,45 hf Niplast (N, &) 0900 g Niplant (N3}, 3)
0.225 ¢ N = 0,230 g B,O.fplant (N.+1"), o?n.cso g N+
0,230 & P.OJplant N2+ Py, 7) 00008 N 4 0230 ¢
P;O,Jilnm {(N,+P), 8)70.225 ¢ N + 0316 ¢ K,Qiplant
(N, +X), 9) 0.45305.-\1 + 0,36 g K.Ofplant (N, 4K, 10)
o.don%\' + 0.3000 ¢ K,Ofplant ((N.+R), 11) D225¢g N
+ 0.2 {P;O_. + 10300 ; K.O/plant (N, 47 1K), 12)
0450 5 N + 0230 p PO, + 0300 g K,Ofplant
(N.=P+K}, 13) 0.%00 ¢ N 5 0.230 F_{P,o_‘ = 11300
K,Oiplant ((N;+P+K). A Complete Randonuzed Blo
Desipn was used, with rwo replicates and eight gﬂams!
wrearment, Result showed that the combination 10,225 ¢ N
+ 0230 ¢ P.O, = 0,300 ¢ K,O per plant gave the best
growth uf young bushy pepper plant.

PENDAHULUAN

Tanaman lada (Piper nigrum L. ) umum-
nya diperbanyak secara vegetaiif vaitu dengan
penyetekan. Bahan selek dapat diambil dari
sulur panjal atau dari cabang buahnya. Per-
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banvakan dengan seigk cabang bush akan
menchasilkan tanaman [ada perdo yang tidek
memerlukan tiang panjai. Dibandingkun dengan
setek salur panjat, setek cabang bueh lebih sulit
wmboh dan memerlukan wakin  yong  lama
untuk berakar (ZAUBIN & al., 1990). Kondisi
vang diinginkan serek  dipersemazian dadalah
hingkungan yang agak gelop dengan suhe udara
dan subu medie vang tidak terlalu  tinggi.
Untuk satn bulan pertama, disarankan agar
persemalan diutop dengan kain blacu  apar
didapatkan persentase tumbuh  yang  1inggi
(WAHID, 1982)

Pemeliharazn serek dipersemaian dan
pembibitan perfu dilakekan secara  intensif.
Penyiraman hendaknya dilakukan setiap hari
untuk menjogn kelembaban media tumbubnya.
Seluin i, perly dilakukan pemupukan dalam
jumlzh, jenis serta komposisi yang tepat untuk
menambah  ketersedizan  hara bagi  tanaman.
Sampai saat ini informasi mengenal cars peme-
liharaan bibit Jada perdu masih sangat kurang.,
Salah satu aspek dalam pemeliharaan bibit adalah
pemupukan, terutang unsur-unsur N, P dan K.
Nitrogen, Fosfor dan Kalium fermasuk hara
makro vang diperlukan dalam jumlah relatif
banyak oleh tanaman. Nitrogen secara umum
berfungsi uniuk merangsang pereumbuhan vege-
tarif tanaman.  Senyawa N (erdapat hampir
diseluruh organ tanaman dalam jumlah banyak
(THOMPSON dan TROEH, 1979). Pupuk N
umumnya diberikan lebih banyak pada awal
pertumbuthan dibandingkan dengan pupuk P dan
K. Fosfor ierutama berperan dalam metabolisme
energl.  Selain i, fosfor dapai membantu
penyerapan beberapa unsur lain.  Biia tanaman
kekurangan fosfor, muka penyerapan unsur
tertenty  dapat terganggu (EPSTEIN, 1984).
Kalium di dalam tananan berfungsi dalam
pembentukan protein, translokasi gula dan pati,
membantu akrivitas lebih dari 40 enzim serta
dapat mengurangi respirasi (GLENDINNING,
dalam NURDIYATI et al., 1992).



JUNITA BARUS : Pengaruh pemupukan N, P dan K terhadap pertumbuhan bibit lada perdu

Penefitian ini beriujuan untuk mengetahui
pengaruh beberapa pupuk N, P, dan K terhadap
pertumbuhan bibit lada perdu.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah aap Sub
Balai Penclition Tanaman Rempah dan Obat
Narar, dari bulan Mei sampai dengan September
1993.  Seiek dari dua rutus cabang buah iada
varietas Belantung vang ditanam dalam kantong
plastik hitam berisi media campuran tanah, pasir
dan pupuk kandang sapi.  Setelah tanaman
berumur + 2 bulan diberi perlakuan pupuk
schagai berikut

i. NO =  Tanpa pupuk (centrol)

2. NI = (0225 g N (0.5 g ureay/
tanaman (plunt)

3, N2 = 0450 g N (1.0 g urea)
/tanaman (plant)

4. N3 = 0900 g N (2.0 g urea)/
tanaman (plant)

5. NI4+P = 0225gN +0.230 g P,0O;
(0.5 g TSP)itanaman
{plant)

6. N24+P = 0450gN + 0.230 g P,0
{tanaman (pfanr)

7. N3+P = 0.900g N + 0.230 g P,0,
Jtanaman fplant)

8. N1+K = 0.225g N + 0.300 g K,0
(0.5 g KCl/tanaman
(plant)

9, N2+K = 0450gN + 0.300 g K,0
ftanaman (plant)

10. N3+K = 0.900 g N + 0.300 g K,O

{tanaman (plant)
0.225g N + 0.230 ¢ P.O;
+ 0.300 g K,0
0.450 p N + 0.230 g P.O,
+ 0.300 ¢ K,O
0.900 g N + 0.230 g P,O,
+ (1300 g K,0

1. NI+P+K=
12. N2+P+K=

13. N3+P+K=

Pemberian pupuk dilukukan dengan cara
dibenam di bagian pinggir kamtong plastik
dengan selang pemberian sekali seminggu,
Rancangan yang digunakan adalah Acak
Lengkap dengan dua ulangan dan 8 tanaman
setiap perlakuan. Pemeliharaan dilakukan dengan
penyiraman setiap hari.

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan
tunas, melipud tinggi tunas, jumlah ruas, jumlah
daun, jumlah cabang dan berat kering tunas serta
perakaran yang meliputi jumlah akar wama,
panjang akar utama, dan berat kering akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa
pemberian pupuk N, N+P, N+K, sera
N+P+K berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan tanaman (Tabel 1), Tanaman yang
diberikan perlakuan N+P, N+K, N+P+K,
cenderung memperlibatkan pertumbuhan vang
lebih baik dibanding dengan tanaman yang hanya
dibert pupuk N.

Ada kecenderungan bahwa, pertumbuban
tanaman berkorelasi positif dengan peningkatan
dosis N yang diberikan.  Hasil penelitian
HAYANI dan YUFDY (1988) menunjukkan
babwa pemberian N sampai dosis 0.14 % masih
dapat meningkatkan pertumbuban bibit lada,
sedangkan  «iatas  dosis  tersebut  justru
menghambat. Pada percobaan ini pemberian N
sampai dosis 0.900 g/tanaman masih menunjuk-
kan pertumbunhan yang baik, Perbedaan ini
mungkin disebabkan perbedaan media tumbuh
seria perlakuan yang diberikan.

DWUOSEPUTRA (1984) menyatakan
bahwa jumlah fosfat vang diserap tanaman
menentukan  besarnya  tingkat  penyerapan
nitrogen organik yang ada di dalam tanah.
Peran {osfor dalam tanaman terutama adalah
dalam metabolisme energi, dimana fosfor
merupakan bagian dari ATP (PRAWIRANATA
et al., 1981} .

Pada perlakuan kombinasi N+K, pertum-
buhan tanaman (terutama perakarannya) cende-
rung meningkat dengan meningkamya dosis N,
Pada tanaman padi, jagung dan umbi-umbian
telah dibuktikan bahwa pemberian pupuk K
nyata pengaruhnya bila pupuk N dan P juga
diberikan (WIRJODIHARDIO, 1959 dalam
SOEPARDI, 1984), Tersedianya kalium dalam
jumlah yang cukup bagi tanaman dapat
merangsang pertumbuhan akar dan dapat
menetralisir kelebihan nitrogen (SOEPARDI,
1984).

Pada perlakuan pemberian pupuk N,P dan
K secara fengkap terlihat bahwa pada dosis N
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yang terendah vaitu .225 g N/tanaman dida-
patkan pertumbuhan tunas dan akar yang terbaik,
Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pupuk P
dan K disamping pupuk N penting diberikan
pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman.
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Tabel | Pengaruly pembenan pupuk N, P dan K terhadap pertumbuhan wnas dan akar setek cabang buah lada
Tabte [. The effect of N, P and K fertilizers on shoor and roar growih of plagtotropic pepper cuntings
Perlakuan Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah B.K. Tunas Jumlah Panjung B.K. Akar
anaman (cm) TUdY daun cabanyg () akar utama  akar (cm) 3]
Treammen: Plant Number of  Number of Number  Dry weight  Number of  Length of Dy weight
herghs fem} nodes Ieaves of branches  of shoat  prnimary roots  rools of roors
(em) 9] fen) ()
NO 632b 1.75 ab 1.95¢ 0.50 ab 1450 130¢ 17,054 0451
N1 7.02 ab 1.65 b PN« 0430 b 141 b 4.75 abe 160,554 0.42 h
N2 7,53 ab 215 ab 25 abe (40D 1.60 ab 420 he 2020 bed 066 ab
N3 k.54 ab 2.30 ub 2.40 be .50 ab 1.69 ab 4.0 be 18.90 cd (3.53 ab
NI+ P 5.25 ah 2,30 ab 3.30 ab .7 2b 2403 9252 2685 ah 0.50 ab
NZ + P 1035 a 2.50a 3.25ab 0.71) ab 1.83 ah 7.75 nbe 2575 a 0.53 ab
N3+P 7,71 ab 2.1k ab 230 be 0.45 ab 1.53 ab 5.75 abe 2025 bed 0,60 ab
NI+ K 7.61 ab 225 ab 2.60abc  0.50ab .53 ub 4.75 abc 2235 abad 0,69 ab
N+ K §.55 ab 2,50 a 2890 abe  0.50 ah 1,47 ab 575 ahe 2290 abed 0,70 ab
N3 + K £.83 ab 2.10 ah 290 ahc 0,33 ah 1,95 1b 5.80 ahc 2540 abe  1L.32 ah
NI+ P+ K §04ia 2302 3.60 a 0.90a 236a 2.004a 27.50 nb 1.07 a
N2+ P+ K 7.65ab 2.00 ab 235 be .55 ab 1.55 3b 6.50 ah 26.30 ab (.70 ab
N3 =P+ K K20ab 2.40 ub 3.20 ab .75 ab 1.60 ab 8.25 ab 26,15 ab 0.73 ab
KK =2747 %
Kererangan = Anpka yang diikut oleh huruf yang sama dalam tiap %olom tidak berbeda nyata pada tarat 5 &
Remarks Numbers followed by the same leaer within rach calumn are not significanly differear ar 5% level

Selain memacu pertumbuhan tanaman, pem-
berian pupuk P dan K dapat mengefisienkan
penggunaan pupuk Nitrogen.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk P dan K disamping
pupuk N sangat diperfukan selama masa
pertumbuhan  vegetatif tanaman.  Seclain i,
pemberian pupuk P dan K dapar mengefisienkan
pemberian pupuk N,

Perlakuan kombinasi pupuk yang mem-
berikan pertumbuhan setek terbaik adalah 0.225
g N + 0230 g P,O, + 0300 g K,O per
tanaman.
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